
Menimbang : a . 

Mengingat : 1. 

WALIKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR ^5 TAHUN 2019 

TENTANG 

IZIN PEMANFAATAN RUANG 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WALIKOTA GORONTALO, 

bahwa dengan semakin berkembangnya perem serta sv iasta 

dan masya i aka t dengan keter l ibatan pemei intah terhadap 

pembangunEin da lam rangka mewujudkan Kota Gorontalo 

sebagai pusEit perdagangan dan j a s a di K a w a s a n Te luk Tomini , 

m a k a perlu adanya pengarahan dan pengendalian terhadap 

pemanfaatan ruang agar pe run tukannya sesua i dengan 

rencana tata ruang wi layah yang ber laku; ^ 

bahwa da lam rangka pengarahan dan pengendalian terhadap 

pemanfaatan ruang agar pe run tukannya sesua i dengan 

rencana ta ta ruang wi layah yang ber laku, perlu adanya 

regulasi yang menjadi dasar pe laksanaanya ; 

bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

da lam h u r u f a dan h u r u f b perlu membentuk Peraturan 

Wal ikota tentang Iz in Pemanfaatan Ruang ; 

Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang Pembentukan 

Daerah-daerah Tingkat I I di Su lawes i (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74, Tambeihan 

Lembaran Niigara Republ ik Indonesia Nomor 1822); 

Undang-Undang Nomor 4 T a h u n 1992 tentang Perumahan dan 

Pe rmuk iman (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 1992 Nomor 23 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 3469) ; 
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3. Undang-Undang Nomor 38 T a h u n 2000 tentang Pembentukan 

Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2000 Nomor 258, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4060) ; 

4. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2002 tentang B a n g u n a n 

Gedung (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2002 

Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4247) ; 

5. Undang-Undang Nomor 33 T a h u n 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan an ta ra Pemerintah Pusa t dan Pemerintahan Da<;rah 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 

Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indpnesia 

Nomor 4438) ; 

6. Undang-Undang Nomor 26 T a h u n 2007 tentang Penaiiaan 

Ruang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2007 

Nomor 68 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4725) ; 

7. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2011 tentang Pe rumahan 

dan K a w a s a n Pe rmuk iman (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2011 Nomor 7, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5188) ; 

8. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587) , sebagaimana telah d iubah terakhir dengan 

Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang Perubahan 

Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5679); 

9. Pera turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Niagara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 
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10. Peraturan Pemerintah Nomor 15 T a h u n 2010 tentang 

Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2010 Nomor 2 1 , Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5103) ; 

1 1 . Peraturan Pemerintah Nomor 17 T a h u n 2017 tentang 

Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintcihan 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2017 

Nomor 73 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indor.esia 

Nomor 6041) ; 

12. Peraturan Presiden Nomor 36 T a h u n 2005 Pengadaan 

T a n a h Bagi Pe laksanaan Pembangunan U n t u k Kepentingan 

U m u m . 

13. Peraturan Menteri Agraria dan T a t a Ruang/Kepa la BPN 

Nomor 14 T a h u n 2018 tentang I z in Lokas i ; 

13. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daersih sebagaimana 

telah bebera]3a ka l i d iubah terakhir dengan Pei 'aturan Menteri 

Da l am Negeri Nomor 59 T a h u n 2007 ; ^ 

14. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 23 T a h u n 2007 

tentang Pedoman Ta ta C a r a Pengawasan a tas Penyelenggaraan 

Pemer intahan Daerah; ^ 

15. Peraturan Manteri Da lam Negeri Nomor 116 T a h u n 2017 

tentang Koordinasi Penataan Ruang Daerah; 

16. Pera turan Daerah Nomor 10 T a h u n 2016 tentang B a n g u n a n 

Gedung (Lembaran Daerah Kota Gorontalo T a h u n 2016 

Nomor 10, Tambahan Lembaran Daerah Kota Gorontalo 

Nomor 194). 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N WALIKOTA GORONTALO TE^NTANG IZIN 

PEMANFAATAN RUANG 
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B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Daerah in i yemg d imaksudkan dengan : 

1. Daerah adalah Kota Gorontalo. 

2. Pemeriritah Daerah adalah Wal ikota dan perangkat Daerat i sebagai u n s u r 

penyelenggara Pemer intahan Daerah. 

3. Wal ikota ada lah Wal ikota Gorontalo a t au Pejabat Wal ikota. 

4. Pejabat yang d i tun juk ada lah pegawai yang diberi tugas tertentu dibidang 

Penataan Ruang sesua i dengan peraturan perundang-undangan yang 

ber laku. 

5. I z in Pemanfaatan Ruang adalah iz in yang d ipersyaratkan da lam kegiatan 

pemanfaatan ruang sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

6. AMDAL ada lah ka j ian mengenai dampak besar dan penting sua tu dan/a tau 

kegiatan yang d i r encanakan pada l ingkungan h idup yang diper lukan bagi 

proses pengambilan keputusan tentang penyelenggaraar. s u a t u u s a h a 

dan/a tau kegiatan, yang juga merupakan proses pengkajian terpadu yang 

mempert imbangkan aspelK ekologi, sosial ekonomi dan budaya sebagai 

pelengkap ke layakan teknis ekonomi dar i s u a t u rencana u s a h a dan/a tau 

kegiatan. 1 

7. Upaya Pengelolaan L ingkungan yang se lanjutnya disinglrat U K L ada lah 

u r a i a n jsecara r inc i mengenai upaya pengelolaan l ingkungan yang h a r u s 

d i l aksanakan oleh pemrakarsa . 

8. Upaya linemantauan Linglcungan yang se lanjutnya dis ingkat U P L ada lah 

u r a i a n secara r inc i men§;enai upaya pemantauan lingkun§;an yang h a r u s 

d i l aksanakan oleh pemrakarsa . 

B A B I I 

M A K S U D DAN T U J U A N 

Pasa l 2 

Maksud pene;rapan iz in ada lah sebagai a r a h a n pengendalian terhadap : 

a . Kegiatant yang berpeluang men imbulkan dampak yang pada dasa rnya 

di larang kecua l i dengan iz in. 
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b. Setiap kegiatan dan pembangunan h a r u s memohon iz in dar i pemerintah 

setempat yang a k a n m.emeriksa kesesua iannya dengan rencana, serta 

standar admin is t ras i legal. 

Pasa l 3 

T u j u a n penerapan iz in pemanfaatan ruang ya i tu : 

a . mel indungi kepentingan u m u m (public interest). 

b. menghindari eksternal i tas negatif, dan; 

c. menjamin pemanfaatan ruang sesua i dengan rencana ta ta ruang , r encana 

detail tata ruang , peraturan zonasi , serta pedoman dan standar pe layanan 

min ima l bidang penataan ruang; 

B A B 111 

RUANG L I N G K U P 

Pasa l 4 

R u a n g L ingkup Pera turan Wal ikota in i mel iputi : 

a . iz in pemanfaatan ruang; 

b. tata ca ra dan persyaratan izin pemanfaatan ruang; 

c. h a k dan. kewaj iban pemegang iz in pemanfaatan ruang ; 

d. pengawasan; 

e. tata c a r a pengenaan sanksd administrati f . 

B A B IV 

IZIN PEMANFAATAN RUANG 

Bag ian Pertama 

J e n i s I z in Pemanfaatan Ruang 

Pasa l 5 

D a l a m pemanfaatan ruang setiap orang wajib memi l ik i iz in pemanfataan ruang 

dan wajib me l aksanakan setiap ketentuan periz inan da lam pe laksanaan 

pemanfaatan. ruang . 

Pasa l 6 

Iz in pemanfaatan ruang sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 mel iputi : 

a . iz in lokas i 
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b. i z in mend i r ikan bangunan 

c. i z in la in berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan 

Pasa l 7 

(1) I z in lokas i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 h u r u f a d iber ikan 

berdasarkan Rencana T a t a Ruang Wi layah Kota Gorontalo, Pertim.bangan 

Tekn i s Per tanahan d a n Advis dar i i ns tans i teknis terkait . 

(2) I z in mend i r ikan bangunan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 h u r u f b 

d iber ikan berdasarkan a r a h a n zonasi da lam Rencana Detai l T a t a Ruang , 

yang apabi la da lam ha l ini R D T R belum ada, m a k a iz in d iber ikan atas dasar 

rencana tata ruang yang ber laku . 

(3) Iz in- iz in la in berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Bag ian Kedua 

Prosedur dan Penetapan 

Pasa l 8 

(1) Pemberian iz in pemanfaatan ruang sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 

disertai dengan pers3/arat;an teknis dan persyaratan administrat i f sesua i 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Pemberian iz in d i l akukan secara terkoordinasi dengan memperhat ikan 

kewenangan dan kepentingan berbagai ins tans i terkait sesua i dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(3) I z in pemanfaatan ruang sebagaimana d imaksud Pasa l 6 di tetapkan oleh 

pejabat sesuai dengan kettmtuan yang ber laku. 

B A B V 

IZIN L O K A S I 

Bag ian Per tama 

Ketentuan Per iz inan 

Pasa l 9 

I z in Lokas i sebagaimana d imaksud Pasa l 6 h u r u f a ada lah iz in yang d iber ikan 

kepada Pelalcu U s a h a u n t u k rnemperoleh t anah yang d iper lukan u n t u k u s a h a 

dan/a tau keg iatannya dan ber laku pu la sebagai iz in pemindahan h a k dan u n t u k 

menggunakan tanah tersebut u n t u k u s a h a dan/a tau kegiatannya, dengan 

ketentuan l u a s 1 Hektar a t au L ib ih. 
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Pasa l 10 

Iz in Lokas i d iber ikan berdasarkan pert imbangan mengenai: 

a . aspek r encana tata ruang, 

b. aspek jrenguasaan t anah yang meliputi perolehan hak , pemindahan hak , 

dan penggunaan tanah , 

c. aspek ekonomi, sosial budaya, dan l ingkungan. 

Pasa l 11 

(1) Iz in lokas i d iber ikan untulc j a n g k a wak tu 3 (tiga) T a h u n . 

(2) Perolehan t anah oleh pemegang iz in lokas i h a r u s diselesaikgm da lam j a n g k a 

wak tu Iz in Lokas i . 

(3) Apabi la da lam j a n g k a w a k t u iz in lokas i sebagimana d imaksu d pada ayat (1) 

perolehan tanah be lum selesai, m a k a Iz in Lokas i dapat diperpanjang j a n g k a 

w a k t u n y a se lama 1 (satu) t ahun apabi la t anah yang sudah diperoleh 

mencapai 5 0 % ( l ima p u l u h persen) a tau lebih dar i luas t anah yang d i tun juk 

da lam Iz in Lokas i . 

(4) Format Keputusan tentang Iz in lokas i sebagaimana d imaksud pada aya t (1) 

dan perpanjangan Iz in Lokas i sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d ibuat 

sesua i contoh sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran I dan 

Lampirem I I yang merupiakan bagian t idak terp isahkan dar i Pera turan 

Wal ikota in i . 

(5) Apabi la da lam j angka v i ak tu Iz in Lokas i sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) perolehan tanah kurang dar i 5 0 % ( l ima pu luh persen) dar i l uas 

t anah yang d i tun juk da lam Iz in Lokas i , m a k a Izin Lofeisi t idak dapat 

diperpanjang. | 

(6) Apabi la perolehan t anah t idak dapat d ise lesaikan da lam j a n g k a w a k t u Iz in 

Lokas i sebagaimana dimalzsud pada ayat (1) dan ayat (3), msika : 

a. taneih yang telah diperoleh d ipergunakan u n t u k melaks£inakan r encana 

penanaman modal dengan penyesuaian mengenai luas. pembangunan 

yang merupakan sa tu kesa tuan bidang. 

b. Perolehan tanah dapat d i l akukan lagi oleh pemegang Iz in Lokas i 

terhadap tanah yang berada d iantara t anah yang berada d iantara 

t anah yang sudah dipi^roleh sehingga merupakan sa tu kesa tuan bidang 

tanah. 
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(7) Da l am h a l perolehan taniah ku rang dar i 5 0 % ( l ima p u l u h fiersen) dar i luas 

t anah yang d i tun juk da lam Iz in Lokas i sebagaimana d imaksud pada ayat (5), 

t anah 3'̂ ang te lah d ipe rokh d i lepaskan kepada pe rusahaan a t au pihak l a in 

yang memenuhi syarat . 

Apabi la pe rusahaan a k a n me lan jutkan perolehan tanahnya u n t u k kegiatan 

pembangunan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 Ayat (6) h u r u f b, m a k a 

pe rusahaan wajib mengajukan izin lokas i baru . 

(1) Persyaratan I z in Lokas i tei-diri a tas : 

a . I z in Lokas i Pembangunan B a r u 

b. I z in Lokas i Perpanjangan/Dispensasi Perpanjangan 

(2) Persyaratan Iz in Lokas i Pembangunan B a r u , mel iputi : 

a . Pert imbangan Tekn i s Per tanahan dar i Kantor Per tanahan Kota 

Go]-ontalo. 

b. S u r a t Permohonan Iz in Lokas i , 

c. fotokopi k a r t u tanda penduduk, 

d. fotokopi nomor pokok wajib pajak, 

e. fotokopi akte pendir ian perusahaan yang telah d i s ahkan oleh pejabat 

yan g berwenang, 

f. peta/ gambar j e las letak tanah/ denah letak tanah yang dimohon, 

g. fotokopi bukt i kepemi l ikan tanah yang d i rencanakan dan a tau sura t 

pei-janjian pemanfaatgm tanah dengan pemil ik tanah yang sah , 

h . fotokopi bukt i pembtiyaran pajak bumi dan bangunan (PBB) t a h u n 

tereikhir, 

i . u r a i a n r encana proyek yang a k a n dibangun, 

j . su ra t pemyataan bermaterai tentang tanah- tanah yang sudah d imi l ik i 

oleh pe rusahaan pemohon dan perusahaan-perusahaan la in 5''ang 

merupakan grup pemohon, 

Pasa l 12 

Bag ian Kedua 

Persyaratan dar. Mekanisme Pengurusan I z in Lokas i 

Pasa l 13 

(3) Persyargitan Perpanjangan I z in Lokas i meliputi : 

a . S u r a t Permohonan Perpanjangan Iz in Lokas i ; 
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b. Peta Lokas i t anah yang dimohon; 

c. Peta Penggunaan dettiil l ana l i yang dirnohon saat in i ; 

d. Peta T a t a Ruang di lokas i yang bersangkutan; 

e. Peta B lok P lan dar i t anah yang dimohon; 

f. Has i l monitoring pe la l isanaan I z in lokas i saat d ia jukan pierpanjangan 

(d inyatakan da lam daftar dan peta) : 

1. l uas tanah yang telah diperoleh; 

2. luas yang te lah d iber ikan S K Hak; 

3 . luas yang telah d iser t ip ikatkan; 

4. luas yang telah dibangun. 

g. Rencana tahapan pembangunan yang j e las sesua i proy(5k proposal dan 

kapan se lu ruh proyek dapat d ise lesaikan; 

h . Da1;a la in yang relevan (photo lokas i dsb); 

(5) syarat iz in lokas i ba ru dan perpanjangan iz in lokas i pemh'angunan dapat 

d i sesua ikan dengan ketentuan persyaratan pada O S S (Online Single 

Submission) 

Mekanisme iz in lokas i mel iputi : 

a. B e r k a s permohonan iz in disertai kelengkapan persyaratan d i sampa ikan ke 

loket pe layanan D inas Penanaman Modal Terpadu S a t u P in tu (DPMPTSP) ; 

b. Petugas loket menelit i kelengkapan persyaratan; 

c. Pencatatan da lam b u k u registrasi (apabila persyaratan lengkfip); 

d. B i l a berkas dianggap lengkap oleh P ihak DPMPTSP d ia jukan kepada 

P ihak T i m Tekn i s u n t u k dikaj i dan diproses mela lui tahapan-tahapan an ta ra 

la in : 

1. Ekspose r encana proyek; 

2. Pen in jauan lapangan oleh T i m Tekn i s b i la d iper lukan 

3. Rapat T i m Tekn i s 

e. Has i l pengkajian dan peniJaian T i m Tekn i s d i tuangkan da lam bentuk berita 

a ca ra eitau advis tertul is sesua i dengan kewenangan masing-masing 

keanggotaan T i m Tekn i s ; 

f. Dokumen teknis mel iputi : 

1. Rekomendasi kawasan bebas banjir (Peil Banj i r ) , ketersediaan dan 

kesesua ian P rasa rana dan S a r a n a Uti l i tas (PSU) dan ketentuan 

Pasa l 14 
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teknis bangunan l a innya dar i (P ihak D inas Peke i jaan U m u m dan 

Pen£itaan Ruang dan D inas Pe rumahan Rakj'-at dan Kaweisan 

Pe rmuk iman Kota Gorontalo) dengan mengacu pada Rencana T a t a 

Ruang , Norma, Standar dan Ketentuan yang ber laku u n t u k 

permohonan iz in pembangunan perumahan. i 

2. Rekomendasi keandakm gedung u n t u k bangunan perdagangan dan 

j a s a dengan tinggi bangunan lebih dar i 3 lanta i a t a u bangunan publ ik 

u n t u k kepentingan u m u m dar i D inas Pekerjaan Umumi dan Penataan 

Ruang Kota Gorontalo berdasarkan ka j ian T i m Ahl i B a n g u n a n Gedung. 

3. Rekomendasi ketersediaan Dokumen L ingkungan dar i D inas L ingkungan 

Hidup Kota Gorontalo, 

4. Dokumen Ana l i s i s Dampak L a l u L in tas bi la d iper lukan sesua i ketentuan 

yang ber laku 

B A B V I 

IZIN MENDIR IKAN BANGUNAN 

Ketentuan Per iz inan 

Pasa l 15 

(1) Permohonan 1MB d isampa ikan kepada Wal ikota dengan di lampir i 

persyar£itan administrat i f dan persyaratan teknis sesua i dengan fungsi dan 

k las i f ikas i bangunan gedung. 

(2) Persyareitan administrat i f siebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdiri dar i : 

a. su ra t bukt i tentang s tatus h a k atas tanah ; 

b. su ra t bukt i tentang s ta tus kepemi l ikan bangunan gedung; dan 

c. dokumen/surat terkait . 

(3) Persyaratan teknis sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdir i dar i : 

a . data u m u m bangunan gedung; dan 

b. r encana teknis bangunan gedung. 

(4) Da ta u m u m sebagaimana d imaksud pada ayat (3) h u r u f a berisi informasi 

mengenai : 

a . fungsi dan k las i f ikas i bangunan gedung; 

b. l uas lanta i dasar bangyinan gedung; 

e. tota l luas lanta i bangunan gedung; 

d. ket inggian/jumlah lanta i bangunan gedung; dan 

e. r encana pe laksanaan. 
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(5) Rencana teknis bangunan gedung sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

h u r u f b terdiri : 

a . Rencana teknis bangunan gedung pada u m u m n y a , me l i pu t i : 

1. bangunan h u n i a n r u m a h tinggal tunggal sederhana ( rumah int i 

t umbuh , r u m a h ssederhana sehat, r u m a h deret sederhana); 

2. bangunan h u n i a n r u m a h tinggal tunggal dan r u m a h deret sampai 

dengan 2 lanta i ; 

3. bangunan h u n i a n r u m a h tinggal tunggal t idak sederhana a tau 2 

lanta i a tau lebih dan gedung la innya pada u m u m n y a . 

b. Rencana teknis bangunan gedung u n t u k kepentingan u m u m . 

c. Rencana teknis bangunan gedung fungsi k h u s u s . 

d. Rencana teknis bangunan gedung bangunan diplomatik . 

Peraturan Wal ikota in i mu la i bf^rlaku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 

Wal ikota in i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerah Kota Gorontalo. 

B A B V I I 

KICTENTUAN P E N U T U P 

Pasa l 16 

Ditetapkan di Gorontalo 

pada tanggal * A . ? r i l 

O ^ j t ^ A U K Q I A GORONTALO, ^ 

2019 

D iundangkan di Gorontalo 

pada tanggal • i p r i l 2019 

S E K R E T A R I S D A E R A H KOTA GORONTALO, 

ISMAIL M A D J I D 

B E R I T A D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2019 NOMOR .1.5 

PERANGKAT 
DAERAH 

KABAG 
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LAMPIRAN I 

P E R A T U R A N WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR 15 TAHUN 2019 

TENTANG 

IZIN PEMANFAATAN RUANG 

F O R M A T K E P U T U S A N P E M B E R I A N IZIN L O K A S I 

Be rdasa rkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 T a h u n 2018 Tentang Pela;canan 
Per iz inan B e r u s a h a TerinhJgrasi Seca ra E l ek t ron ik D a n Peiraturan Wal ikota 
Gorontalo Nomor T a h u n 2019 Tentang I z in Pemanfaatan R u a n g 

IZIN L O K A S I 
NOMOR 

1. Nama 
2. Nomor I n d u k B e r u s a h a 
3. L u a s tanah yang dnzmkan : m-
4. Letak t anah : 

a . J a l a n , nomor, R T / R W : . 
h. Ke lu rahan : 
c. Kecamatan : 
d. Kota : 
e. Prov insi : 
f. Koordinat geografis : 

5. Fungs i k a w a s a n {RDTR/ RTRW) : 
Be rdasa rkan Perda Kota Gorontalo No. 
Tanggal 

6. Rencana Kegiatan : 

Ketentuan : 
(1) Pemegang iz in lokas i wajib segera me i akukan pemenuhan komitmen 
(2) Pemegang iz in lokas i h a n y a dapat m e i a k u k a n kegiatan perolehan tanah 

setelaJii i z in lokas i efektif ber laku pada lokas i yang d i tun juk dalam Peta 
Pert imbangan Tekn i s Pe i tanahan . 

(3j I z in lokas i d iber ikan u n t u k j a n g k a w a k t u 3 (tiga) t a h u n sejak iz in lokas i 
be r l aku efektif. 

(4) Pemeg;ang iz in lokas i wajib mematuh i pera turan perundangan yang ber laku. 
(.5) Iz in lokasi ini bukan merupakan pemberian h a k atas tanah dan diberikan 

u n t u k mengurus periz ina se lanjutnya pada ins tans i yang berwenang, 

Di tetapkan di 
pada tanggal 

An . WALIKOTA/ K E P A L A D P M F f S P 
KOTA GORONTALO 

T T D 

Contoh QR code 

PERANGKAT 
D A E R A H 

KABAG 
HTTKTTM ASJSTEN S E K D A rr 



Nama : 
L u a s t anah : 
Lokas i : 
Rencana Keg ia tan: 

P E T A IZIN L O K A S I 
Nomor 

Insert Lokas i 
Koordinat Lokas i 

Nomor X Y 
1 
2 
3 
A 
- t 

5 
6 
7 

C o n c o h Q R c o d e 

Ditetapkan di 
Pada tanggal 

An . WAL IKOTA / K E P A L A DPMPTSP 
KOTA GORONTALO 

T T n 

p ^ ^ A L I K O T A GORONTALO, 

M A K T E N A. TAHA 

PERANpntAT 
DAgRAH 

KABAG 
HUKUM 

ASJSTEN S E K D A 

X- / 



LAMPIRAN I I 

P E R A T U R A N WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR ^ ^ A H U N 2019 

T E N T A N G 

IZIN PEMANFAATAN RUANG 

FORMAT SUIiAT PERMOHONAN ]3AN KEPUTUSAN PERPANJANGAN IZIN LOKASI 

Yang bertanda tangan di bawali i n i : 

1. Nama ; 

2. Bertindak untuk dan atas nama : 

3. Nomor Induk Berusaha : 

4. Alamat : 

I 

MengajukEtn permohonan perpanjangan Izin Lokasi terhadap objek bdn Lokasi sebagai 

ber ikut: 

1. Nomor dan Tanggal Izin Lokasi : 

2. Luas bmah : . m^ 

3. Letak tanah : 

a. Jalian, nomor, RT/RW : 

b. Kelurahan :: 

c. Kecamatan :: 

d. Kota : 

e. Provinsi : 

f. Koordinat geografis : 

4. Luas tjmah yang sudah di lmasai : m^ 

5. Fungsi kawasan (RDTR/RIRW) : 

Berdasarkan Perda Kota Gorontalo No. 

Tanggal 

6. Rencana kegiatan : 

Sebagai bahan pertimbangan terlampir ; 

1. Rekomendasi hasil Monitoring dan Evaluasi yang dilaksanakan oleh Tim Teknis 

2. Bukt i perubayaran biaya pelayanan yang sah 

Denukian permohonan ini kami sampaikan dengan sebenar-benjarnya dan kami 

bertanggung jawab atas kebenaran dokumen yang terlampir bersama permohonan ini. 

Gorontalo, 
Yang memcatakan 

P E R A T N ' G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 

i / 



- 2 -

FORMAT KEPUTUSAN PERPi\NJANGAN IZIN LOKASI 

K O P 

PERPANJANGAN IZIN L O K A S I 
NOMOR 

1. Nama 
2. Nomor Induk B e r u s a h a 
3. Nomor Iz in Lokas i 
4. L u a s tanah yang d i i z inkan 
5. L u a s tanah yang diakuas£ii 
6. Letak tanah : 

a . J a l a n , nomor, RT/RW 
b. K e l u r a h a n 
c. Kecamatan 
d. Kota 
e. Provinsi 
f. Koordinat geografis 

7. Fungs i k a w a s a n (RDTR/ F'TRW) 

8. Rencana Kegiatan 

m^ 

Be rdasa rkan Perda Kota Gorontalo No. 
Tanggal 

Ketentuan : 
(1) Perpanjangan iz in lokas i d iber ikan berdasarkan rekomendasi has i l 

monitoring dan eva luas i yang d i l aksanakan oleh T i m Tekn i s . 
(2) Perpanjangan iz in lokas i d iber ikan u n t u k j a n g k a w a k t u 1 (satu) t ahun sejak 

diterbitkan. 
(3) Pemegang iz in lokas i wajib mematuh i peraturan perundangan yang berlt iku. 

Di tetapkan di 
pada tanggal 

An . WALIKOTA/ K E P A L A DPMPTSP 
KOTA GORONTALO 

T T D 

AL IKOTA GORONTALO 

MARTEN A. TAHA 

PERANGKAT 
D A E R A H 

KABAG 
HITKUM A S I S T E N S E K D A 

iL 


